



A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses yang bermaksud membantu siswa 
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal dari segi kepribadiannya. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No.20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara (Syah, 2013:1).  
Hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang 
berlangsung seumur hidup yang mengarah kepada tujuan yang hendak dicapai. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al- Kahf ayat 66 sebagai berikut: 
                        
Artinya : “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" 
Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks. Sebagai 




terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu 
yang ada dilingkungan sekitar (Dimyati, 2010:7). 
Pembangunan di bidang pendidikan sebagai salah satu bagian dari 
pembangunan nasional, perlu diwujudkan guna peningkatan dan kemajuan sektor 
pendidikan. Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saat ini masih merupakan 
suatu masalah yang paling menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem 
pendidikan nasional. Kedua masalah tersebut sulit ditangani secara simultan sebab 
dalam upaya meningkatkan kualitas, masalah kuantitas terabaikan demikian pula 
sebaliknya. Merosotnya kualitas pendidikan banyak mendapat sorotan dari 
masyarakat, peserta lulusan kependidikan, para pendidik dan pemerintah. Oleh 
karena itu pemerintah berupaya semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan 
penyempurnaan di bidang pendidikan karena itu tidak mengherankan bila masalah 
pendidikan tidak pernah tuntas di manapun, termasuk di negara yang maju 
sekalipun. 
Secara umum dapat dipahami bahwa rendahnya mutu SDM bangsa 
Indonesia saat ini adalah akibat rendahnya mutu pendidikan. Hal ini juga dapat 
dilihat dari berbagai indikator mikro. Dalam hal literasi Matematika dan Sains, 
hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 
2007, hasilnya memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia belum 
menunjukkan prestasi memuaskan. Literasi Matematika peserta didik Indonesia, 
hanya mampu menempati peringkat 36 dari 49 negara, dengan pencapaian skor 
405 dan masih di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500. Sedangkan untuk 




dan masih di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500. Hasil yang diperoleh 
ini, lebih buruk dibandingkan dengan pelajar Mesir yang berada pada urutan ke 35 
(Martin, dkk., 2008). 
Rendahnya mutu pendidikan dapat pula dilihat dalam laporan studi 
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2006. 
Kemampuan literasi sains siswa Indonesia berada pada peringkat ke-50 dari 57 
negara. Skor rata-rata sains yang diperoleh siswa Indonesia adalah 393. Untuk 
literasi Sains dan Matematika, peserta didik usia 15 tahun berada di ranking ke 38 
dari 40 negara peserta, bahkan untuk literasi membaca berada di posisi ke 39 
(OECD, 2004). Pada tahun 2006 prestasi literasi membaca siswa Indonesia berada 
pada peringkat ke 48 dari 56 negara, literasi matematika berada pada peringkat ke 
50 dari 57 negara, dan literasi sains berada pada peringkat ke-50 dari 57 negara 
(OECD, 2007).  
Dengan nilai rata-rata sains 393 tersebut, berarti siswa kita rata-rata hanya 
mampu mengingat fakta, terminologi dan hukum-hukum sains, tetapi 
menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki untuk mengevalusi, menganalisis, 
dan memecahkan permasalahan kehidupan masih amat kurang. 
Salah satu kelemahan pendidikan pada saat ini yaitu berhubungan dengan 
cara pembelajaran yang sebagian besar terpusat pada guru (teacher centered). 
Pendekatan teacher centered hanya menyampaikan pengetahuan dari guru kepada 
siswanya. Seorang guru hanya memastikan bahwa semua materi yang diajarkan 
harus dipahami oleh siswanya dan terfokus pada konsep yang ada di buku sumber, 




pembelajaran seperti itu, maka kemampuan berpikir siswa pun dalam belajar 
menjadi kurang terasah. Padahal membangkitkan kemampuan berpikir siswa 
merupakan komponen utama dalam suatu pembelajaran. Sebagai langkah 
antisipasi, maka pendidikan banyak diarahkan pada penataan proses belajar, 
penggunaan dan pemilihan metode belajar secara tepat. Memperhatikan hal 
tersebut, diperlukan kesadaran diri untuk melakukan introspeksi dan self 
evaluation, agar berbagai persoalan dan kelemahan dapat segera dicari 
pemecahannya (Fuji, 2009). 
Di sekolah, para penanggung jawab pendidikan, khususnya guru, harus 
mampu mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sebab, mendidik 
merupakan salah satu upaya untuk menciptakan situasi yang membuat peserta 
didik mampu belajar atas dorongannya sendiri untuk mengembangkan bakat 
pribadi dan potensi lainnya secara optimal ke arah yang lebih baik. Untuk dapat 
meningkatkan kualitas siswa, seyogyanya guru dapat membimbing siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan yang telah ditetapkan 
tercapai dengan baik. 
Fokus pembelajaran di sekolah adalah interaksi pendidik dengan peserta 
didik dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang telah tersusun dalam suatu 
kurikulum. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran para pendidik disamping 
menguasai bahan atau materi ajar, tentu perlu pula mengetahui bagaimana cara 
materi ajar itu disampaikan. Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar 




cara menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik dan tepat (Sagala, 
2012). 
Berdasarkan studi pendahuluan pada tahun 2015 di SMAN 1 
Serangpanjang kelas XI IPA, pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan 
metode pembelajaran konvensional atau metode ceramah, di mana pembelajaran 
berpusat pada guru yang hanya menggunakan sumber buku sebagai media 
pembelajaran di kelas dan bertindak sebagai satu-satunya sumber belajar. Hal ini 
mengakibatkan siswa bersikap pasif dan tidak dapat bekerja secara mandiri 
sehingga potensi untuk memiliki kemampuan berpikir kritis siswa kurang 
maksimal. Guru memberikan penjelasan panjang mengenai suatu materi pelajaran, 
sedangkan siswa pasif, hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya 
dan hanya sesekali sebagian siswa mengajukan pertanyaan. Sehingga siswa tidak 
ada kemauan untuk terlibat dalam pembelajaran dan suasana belajar pun terkesan 
kaku dan tidak menyenangkan. 
Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami 
perubahan, model-model pembelajaran tradisional kini sudah ditinggalkan dan 
berganti dengan model-model pembelajaran yang lebih modern, diyakini mampu 
membantu siswa untuk lebih aktif dikelas dan jauh lebih memahami yang sedang 
dipelajari (Isjoni, 2010:5) 
Hasil penemuan yang relevan yaitu berdasarkan jurnal penelitian yang 
berjudul “Implementasi Metode Two Stay Two Stray Berbasis Eksperimen untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Karakter Siswa”. Dari hasil  




kemampuan berpikir kritis siswa. Maka dengan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray  ini, diharapkan siswa secara langsung terlibat dalam kegiatan 
pertukaran informasi antar kelompok. Pertukaran informasi kelompok antar teman 
lebih memudahkan untuk saling berinteraksi dibandingkan dengan guru. 
Pertukaran informasi yang berjalan secara kondusif ini diharapkan dapat 
meningkatkan rasa keingintahuan untuk bertanya dan saling menggali informasi.  
Pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray akan berlangsung hidup 
dan menggairahkan para siswa yang pada akhirnya keaktifan siswa pada proses 
pembelajaran akan meningkat. Secara tidak langsung model pembelajaran Two 
Stay Two Stray dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang seperti 
ditunjukan pada hasil penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Santika pada tahun 
2014 di salah satu SMA kabupaten Batang Jawa Tengah ternyata hasil pencapaian 
berpikir kritis siswa tersebut pada kelompok eksperimen sebesar 0,48 yang 
termasuk kategori sedang (Santika, 2014:4). 
Temuan-temuan sebelumnya yang telah dilaporkan oleh beberapa penulis 
Gokhale 1995 hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
melalui diskusi, klarifikasi ide, dan evaluasi ide dari orang lain dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah diberi perlakuan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis eksperimen. (Gokhale, 1995 dalam 
Santika: 2014) 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran sekarang ini, sebagian guru 




pembelajaran sains di sekolah (termasuk biologi), seorang guru sebaiknya 
memulai pelajaran dengan menentukan masalah (posing problem) tentang suatu 
fenomena. Masalah senantiasa mengundang rasa ingin tahu, inkuiri dan berpikir 
dalam berbagai cara. Istilah Proses Belajar Mengajar (PBM) yang berpusat pada 
siswa (learner centered), sudah cukup sering kita dengar.  Two Stay Two Stray 
adalah salah satu model pembelajaran yang tepat (Taufiq, 2009). 
Berangkat dari permasalahan tersebut, guru sebagai fasilitator dalam 
proses belajar mengajar  hendaknya berupaya menciptakan situasi dan kondisi 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan efesien 
untuk para siswanya. Guru berperan penting dalam memperbaiki sekaligus 
meningkatkan mutu pendidikan, karena guru terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran di lapangan. Kompetensi guru dalam memilih strategi atau model  
pembelajaran yang  akan digunakan memiliki potensi yang kuat pula dalam 
mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa. Salah satu alternatif model 
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis  
siswa adalah dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray  yang belum pernah 
diterapkan. Model pembelajaran Two Stay Two Stray atau metode dua tinggal dua 
tamu itu sendiri merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk 
membantu siswa dalam memecahkan suatu masalah yang harus didiskusikan 
secara kelompok dari membaca bahan bacaan (Suprijono,2012:93). 
Dalam penerapan metode penugasan pada pembelajaran berbasis 
permasalahan-permasalahan ini guru bertindak sebagai fasilitator, dan diharapkan 




berpikirnya. Memecahkan masalah dalam kehidupan nyata memerlukan 
pemikiran-pemikiran yang kritis. Kemampuan berpikir kritis harus selalu 
dikembangkan dan diasah sejak dini, karena dengan adanya generasi-generasi 
yang selalu berpikir kritis maka akan memberikan dampak yang baik bagi 
perkembangan bangsa. 
Berpikir kritis merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan 
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan 
berpikir kritis memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi 
keyakinan dan pendapat mereka sendiri (Jhonson, 2007 dalam Farhani: 2009).  
Materi yang akan dijadikan bahan penelitian adalah mengenai materi 
Sistem Reproduksi. Materi sistem reproduksi merupakan materi yang abstrak 
sehingga materi tersebut sulit dipahami jika hanya dijelaskan oleh guru tanpa ada 
keaktifan dari siswa. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran di 
sekolah biasanya hanyalah terbatas pada ceramah, sehingga siswa terlalu sulit  
dalam memahami materi tersebut, berdasarkan pada hasil observasi dan 
wawancara pada tahap awal sebelum dilakukan penelitian. Materi Sistem 
Reproduksi juga merupakan salah satu materi yang sering ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari terutama dalam masalah difisiensinya (kelainan atau 
penyakit dalam Sistem Reproduksi) dan menstruasi. Oleh karena itu, materi 
Sistem Reproduksi ini merupakan materi yang cocok apabila disampaikan dengan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray sehingga siswa akan berpatisipasi secara 




permasalahan yang memicu agar siswa memiliki pemikiran-pemikiran yang kritis 
untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, diperlukan model pembelajaran yang tepat dan 
mendukung agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Sebagai tindak lanjut 
dari latar belakang masalah tersebut, maka akan dilakukan penelitian dan 
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray tersebut. 
  Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay 
Two Stray Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem 
Reproduksi” (Penelitian terhadap siswa kelas XI IPA SMAN 1 Serangpanjang 
Semester II). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray  pada materi sistem reproduksi? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran diskusi pada materi sistem reproduksi? 
3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem reproduksi? 
4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray pada materi sistem reproduksi? 
5. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran Two Stay Two Stray 




C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, penilitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray pada materi sistem reproduksi. 
2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran diskusi pada materi sistem reproduksi. 
3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem reproduksi. 
4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada materi sistem 
reproduksi. 
5. Menganalisis keterlaksanaan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
terhadap pembelajaran pada materi sistem reproduksi. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi 
untuk mengembangkan proses pembelajaran biologi agar lebih baik dan 
dapat memberikan  informasi juga gambaran mengenai penggunaan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray yang dapat digunakan sebagai salah satu 





2. Bagi siswa, hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 
teknik Two Stay Two Stray diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, lebih membuat mereka termotivasi dalam 
mempelajari biologi, aktif dalam proses pembelajaran, memahami segala 
sesuatu secara lebih baik, menikmati proses belajar, mengingat-ingat apa 
yang telah mereka pelajari, dan menerapkan apa yang dipelajarinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dasar 
pengembangan berbagai model pembelajaran alternatif yang lebih 
tepat/efektif. Dan diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan mengenai 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dan dapat menerapkannya dengan baik dalam proses belajar mengajar. 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan, interpretasi tentang istilah-istilah yang 
digunakan, maka menggunakan definisi operasional sebagai berikut: 
1. Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada penelitian ini 
yakni untuk melatih kesiapan siswa dalam mengemukakan pendapat, 
menjawab pertanyaan maupun melakukan interaksi dengan temannya 
dengan bersumber pada materi melalui tahapan-tahapan berikut: 
a. Guru melakukan pembagian kelompok siswa secara heterogen dengan 
jumlah anggota masing-masing kelompok 4 orang. 
b. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa LKS materi 




c. Setelah diskusi intrakelompok usai, 2 orang dari masing-masing 
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada 
kelompok yang lain. 
d. Anggota kelompok yang tidak mendapatkan tugas sebagai duta (tamu) 
mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas 
mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu 
tersebut. 2 orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu 
kepada semua kelompok. 
e. Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya, mereka kembali ke 
kelompoknya masing-masing. 
f. Setelah kembali ke kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas 
bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan 
dan membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan. Salah seorang 
dari kelompok masing-masing mempresentasikan di depan kelas. 
g. Diakhir pelajaran, guru memberikan kesimpulan. 
2. Berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam berpikir kritis yang 
diperoleh dari tes kemampuan bahan ajar berupa soal uraian berpikir kritis. 
Tes ini dilaksanakan sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah 3 kali 
pembelajaran (posttest). Indikator ranah kemampuan berpikir kritis 
meliputi: Memberi penjelasan sederhana (Elementary Clarification), 
Membangun keterampilan dasar (Basic Support), Menyimpulkan 
(Inference), Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced Clarification), 




3. Materi sistem reproduksi yang diterapkan dalam penelitian ini, sesuai 
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
diberlakukan di sekolah tempat penelitian. Di bawah ini merupakan 
penjabaran Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sistem reproduksi, 
sebagai berikut:  
a. Kompetensi Inti 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 




ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
b. Kompetensi Dasar 
1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses 
yang terjadi pada mahluk hidup.  
2.2. Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan 
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan 




Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 
reproduksi dengan fungsinya dalam proses reproduksi manusia 
melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.  
F. Batasan Masalah 
Agar masalah yang diteliti lebih jelas, terarah dan tidak terlalu meluas, 
maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut : 
1. Subjek yang diteliti adalah siswa  SMAN 1 Serangpanjang kelas XI IPA 2 
dan XI IPA 3 Semester II. 
2. Materi yang disampaikan dalam penelitian adalah materi sistem reproduksi 
(Struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada laki-laki dan wanita; Proses 




persalinan; ASI; KB; Kelainan/ penyakit yang terjadi pada sistem 
reproduksi) 
3. Indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur dalam materi sistem 
reproduksi  adalah: memberi penjelasan sederhana (elementary 
clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), 
menyimpulkan (inference), membuat penjelasan lebih lanjut (advanced 
clarification), strategi dan taktik (strategis and tactics). 
4. Tanggapan siswa dengan indikator : penerimaan (receiving) yaitu 
ketertarikan dan pemahaman terhadap konsep; tanggapan (responding) 
yaitu keaktifan dan kerjasama antar siswa; dan penilaian (valuing) yaitu 
penilaian terhadap pembelajaran. 
G. Kerangka Pemikiran  
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid (Sagala, 2012:61). 
Guru sebagai pengajar membantu peserta didik yang sedang berkembang 
untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, 
dan memahami materi standar yang dipelajari. (Mulyasa,2005:38) 
Salah satu materi didalam mata pelajaran Biologi adalah Sistem 
Reproduksi. Sistem Reproduksi merupakan materi XI IPA SMAN 1 




silabus yang isinya mengenai struktur dan fungsi alat-alat reproduksi. Pada 
penelitian ini, bentuk tes penelitian berupa tes uraian yang digunakan untuk 
mengambil data kemampuan berpikir kritis siswa. Tes dilakukan dua kali, yaitu 
diawal (tes awal) dan diakhir (tes akhir) perlakuan. Dari tes ini akan dihitung 
bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan membandingkan 
persentase dari tes awal dan tes akhir. Soal-soal diujicobakan terlebih dahulu 
kepada siswa kelas XI IPA di sekolah tersebut. Untuk memperoleh tingkat 
kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas dilakukan perhitungan. Dari 
hasil uji coba akan digunakan soal uraian berpikir kritis untuk penelitian ini. 
Langkah penyusunan instrumen tes berpikir kritis dimulai dengan menyusun kisi-
kisi serta uji coba soal. Indikator kemampuan berpikir kritis yang akan di ukur 
terdiri atas: memberi penjelasan sederhana (elementary), membangun 
keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inference), membuat 
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), strategi dan taktik (strategis and 
tactics).  
Salah satu model yang memungkinkan siswa menjadi aktif adalah dengan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray. Model pembelajaran Two Stay Two 
Stray merupakan model pembelajaran yang menggambarkan siswa dapat 
memecahkan suatu permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. 
Pada model pembelajaran Two Stay Two Stray sisi guru sebagai fasilitator dan 
siswa sebagai subjek, sehingga pola interaksi yang terjadi adalah antara guru dan 






Langkah-langkah dalam menerapkan  model pembelajaran Two Stay Two 
Stray dijelaskan sebagai berikut (Suprijono, 2012:93) : 
1. Guru melakukan pembagian kelompok; 
2. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa permasalahan-
permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya; 
3. Setelah diskusi intrakelompok usai, 2 orang dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang lain;  
4. Anggota kelompok yang tidak mendapatkan tugas sebagai duta (tamu) 
mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas 
mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu tersebut. 
2 orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua 
kelompok; 
5. Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya, mereka kembali ke 
kelompoknya masing-masing; 
6. Setelah kembali ke kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas 
bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan 
membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan; 
7. Diakhir pelajaran, guru memberikan kesimpulan. 
Penjelasan kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan dalam sebuah 





























                                  
       Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
 
Pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
Langkah-langkah Pembelajaran : 
1. Guru melakukan pembagian kelompok. 
2. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas 
berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka 
diskusikan jawabannya . 
3. Setelah diskusi intrakelompok usai, 2 orang dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk 
bertamu kepada kelompok yang lain. 
4. Anggota kelompok yang tidak mendapatkan tugas 
sebagai duta (tamu) mempunyai kewajiban menerima 
tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah 
menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu 
tersebut. 2 orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan 
bertamu kepada semua kelompok.  
5. Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya, mereka 
kembali ke kelompoknya masing-masing.  
6. Setelah kembali ke kelompok asal, baik peserta didik 
yang bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas 
menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja 
yang telah mereka tunaikan.  
7. Diakhir pelajaran, guru memberikan kesimpulan. 
 (Suprijono, 2012:105) 
 
Sistem Reproduksi 
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis: 
1. Memberi penjelasan sederhana (Elementary clarification) 
2. Membangun keterampilan dasar (Basic support) 
3. Menyimpulkan (Inference) 
4. Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced clarification) 












Hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0= Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA SMAN 1 
Serangpanjang pada materi sistem reproduksi                                      . 
Ha= Terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA SMAN 1 
Serangpanjang pada materi sistem reproduksi. 
I. Metodelogi  Penelitian 
1. Menentukan Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif  
berupa kemampuan berpikir kritis siswa, lembar observasi dan angket.  Data hasil 
tes siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest, digunakan untuk mengukur ada 
atau tidaknya kemampuan berpikir  kritis siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran biologi pada materi sistem reproduksi. Lembar observasi yang 
digunakan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran biologi pada materi 
sistem reproduksi yang meliputi aktivitas guru dan siswa. Angket adalah 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Serangpanjang didasarkan atas 




belum pernah dilaksanakan. Selain itu, di lokasi tersebut terdapat data yang 
menunjang terhadap masalah yang dijadikan penelitian. 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
A. Populasi 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 
kelas XI IPA SMAN 1 Serangpanjang.  
B. Sampel Penelitian 
Penelitian mengambil sampel dua kelas dari populasi yang ada 
yaitu kelas XI IPA 2 sebanyak 20 siswa sebagai kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas XI IPA 3 sebanyak 20 
siswa sebagai kelas yang tanpa menggunakan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray pengambilan sampel dalam metode ini digunakan sampel 
Sampling Purposive (Sugiyono, 2013:124). 
4. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Quasi Eksperimen, yaitu 
penelitian dengan adanya kelompok lain yang tidak dikenal eksperimen dan ikut 
mendapat pengamatan (kelompok kontrol). 
5. Desain Penelitian  
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini digunakan  





Tabel 1.1 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O3 - O4 
(Sugiyono, 2013: 116) 
Keterangan:  
X1 = menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
-     = tanpa  menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
O1 = pretest menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
O2 = posttest menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
O3 = pretest tanpa  menggunakan model Two Stay Two Stray 
O4 = posttest tanpa  menggunakan model Two Stay Two Stray 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tes kemampuan berpikir kritis  
Tes tertulis untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis 
pada pembelajaran biologi. Aspek-aspek yang diujikan merupakan 
materi sistem reproduksi yang terdiri dari lima indikator yaitu: 
memberi penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun 
keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inference), 
membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), strategi dan 
taktik (strategis and tactics). Soal yang diujikan yaitu soal uraian 
berpikir kritis.  
b. Angket  
Angket yang digunakan merupakan tipe angket berstruktur dan 
bersifat tertutup. Angket ini diambil sebagai data pendukung dari 
responden dalam mengikuti pelajaran Biologi. Angket tersebut dihitung 




mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013:134). 
Tabel 1.2 Aspek Penilaian Angket dan Indikatornya 






terhadap konsep  
7 2, 11, 14, 
15, 4, 8, 16 
2  Tanggapan 
(Responding) 
a. Keaktifan  3 3, 12, 13 






5 5, 17, 18, 
19, 20 
 
c. Lembar observasi  
Lembar observasi siswa dan guru diisi oleh observer untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen aktifitas guru 
berbentuk Rating scale observer hanya memberi tanda chek list (√) 
pada kolom yang sesuai aktivitas yang di observasi. Dengan indikator 
kegiatan awal (apersepsi dan motivasi), kegiatan inti (mengamati, 
mencoba, menanya, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan), dan 
kegiatan penutup (evaluasi). 
7. Teknik Analisis Data  
a. Analisis Instrumen Tes 
1) Analisis Kuantitatif Berpikir Kritis  
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rxy  =  Koefisien korelasi antara variable X dan variabel Y, 
dan variabel yang dikorelasikan. 
X  =  Skor tiap item soal  
Y  =  Skor total tiap item soal 
N    =   Jumlah siswa 
   =   Jumlah skor seluruh siswa tiap item soal 
   =   Jumlah skor total seluruh siswa     
                                                                    (Arikunto, 2010: 72) 
Interprestasi koefisien korelasi yang menunjukan nilai 
validitas ditunjukan oleh tabel 1.3 berikut: 
Tabel 1.3 Interprestasi Nilai r 
Koefisien korelasi Interprestasi 
0,81 - 1,00 Sangat Tinggi 
0,61 -  0,80 Tinggi 
0,41 - 0,60 Cukup 
0,21 - 0,40 Rendah 
0,00 - 0,20 Sangat Rendah 
        (Arikunto, 2010: 75) 
 
b) Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas yang diperoleh dari hasil uji coba soal yang 
dilakukan adalah 0, 57 untuk soal kode A dan 0,41 untuk soal 
kode B dengan kategori “Sedang”. Untuk mencari reliabilitas 
instrumen uji coba soal digunakan rumus Flananga : 
     (  
   
    
 
  
 )  
Keterangan: 
      =  reliabilitas yang di cari 
    
  =  varian belahan pertama (1) yang dalam hal ini varians 




    
  =  varian belahan kedua (2) yaitu varians skor item 
genap 
   
  =  varians total yaitu varians skor total 
  (Arikunto, 2010: 96) 
 
Setelah didapat nilai kemudian diinterpretasikan terhadap tabel 
nilai     dibawah ini: 
Tabel 1.4 Interpretasi Nilai     
Rentang Keterangan 
0,00 -  0,20 Sangat rendah 
0,21 - 0,40 Rendah 
0,41 - 0,60 Sedang 
0,61 - 0,80 Tinggi 
0,81 - 1,00 Sangat tinggi 
                                          (Arikunto, 2010: 98) 
 
c) Tingkat kesukaran  
Uji tingkat kesukaran ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
butir soal tergolong sukar, sedang, atau mudah. Besarnya 
indeks kesukaran antara 0,00-1,00 dengan menggunakan rumus 
: 
    
 
  
   
Keterangan: 
P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya Siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
JS = Jumlah Soal 
(Arikunto, 2010: 208) 
Tabel 1.5 Derajat Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
0,00 - 0,30 Sukar 
0,31 - 0,70 Sedang 
0,71 - 1,00 Mudah 













   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 
soal itu dengan benar 
    = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal itu dengan benar 
    = banyaknya peserta kelompok atas 
    = banyaknya peserta kelompok bawah 
(Arikunto, 2010:213-214) 
 
Tabel 1.6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Interpretasi 
DP = 0,00 Sangat Rendah 
0,01 - 0,20 Rendah 
0,21 - 0,40 Cukup 
0,41 - 0,70 Baik 
0,71 - 1,00 Sangat Baik 
            (Arikunto, 2010: 218) 
 
8. Analisis dan Pengolahan Data  
  Pengolahan data yang dimaksud adalah untuk mengolah data mentah 
berupa hasil penelitian supaya dapat ditafsirkan dan mengandung makna. Adapun 
langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai berikut: 
a. Membuktikan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 
reproduksi adalah sebagai berikut:  
1) Melakukan uji indeks N-gain dengan rumus 
                        N     
(                          )
                     
 





Tabel 1.7 Klasifikasi N-Gain 
Rentang Nilai Kategori 
g  0,7 Tinggi 
0,7  g  Sedang 
N-gain  0,3 Rendah 
                                                                        (Meltzer, dalam Herlanti, 2006:72) 
2) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan tidak hanya untuk mengetahui normal 
atau tidaknya suatu data, tetapi juga untuk mengetahui langkah 
yang akan digunakan selanjutnya. Menentukan nilai tertinggi dan 
nilai terendah 
(a) Menentukan Rentang ( R) : 
R = Xmak – Xmin     
Keterangan : 
R      = Rank atau rentang 
Xmak = Nilai terbesar 
Xmin = Nilai terkecil     
(Subana, 2000 : 39) 
(b) Menentukan banyaknya kelas (K) dengan rumus : 
K = 1 + 3,3 log N     
Keterangan : 
K : Banyak kelas 
N : Banyaknya data (frekuensi) 
3,3 : bilangan konstan 
(Subana, 2000 : 39) 
(c) Menentukan panjang kelas interval  dengan rumus : 









R = Rank atau rentang 
K = Banyaknya kelas     
(Subana, 2000 : 40) 
(d) Menghitung mean (rata-rata) dengan rumus : 
      
    
 
     
 
Keterangan : 
X = Nilai rata-rata 
fx = Nilai frekuensi untuk x 
N =  Jumlah siswa 
(Subana, 2000 : 66) 
(e) Menghitung Standar Deviasi 
   SD = √
      
 
 [






S = Simpangan standar 
fi xi = Frekuensi yang sesuai dengan kelas 
N  = jumlah siswa 
(Subana, 2000 : 92) 
 
(f) Menghitung Chi-Kuadrat (χ2) dengan rumus : 
      
(       )
 
  
     
Keterangan : 
χ2 = Uji Normalitas 
0
i
 = Hasil Pengamatan 
E
i
 = Hasil yang diharapkan 
    (Subana, 2000: 124) 
(1) Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus : 
dk= k -3  (Subana, 2000: 151) 






(3) Menentukan normalitas dengan ketentuan : 
Bahwa x
2
 hitung <  x
2
 tabel, maka yang diperoleh 
berdistribusinya normal. 
3) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan 
(homogenitas) variansi sampel yang diambil dari populasi yang 
sama. Uji homogenitas diperoleh dengan menggunakan rumus 
berikut : 
    
  
   
 
                   (Sugiyono, 2008: 140) 
Keterangan: 
F   = Homogenitas variansi dengan taraf signifikansi 5 %  
Vb = Variansi yang lebih besar 
Vk = Variansi yang lebih kecil 
Dengan interpretasi:   
a) Jika Fhitung<Ftabel, maka data homogen 
b) Jika FhitungFtabel, maka data tidak homogen 
4) Uji Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis ada tiga alternatif yang dapat dilakukan, 
antara lain: 
a) Jika data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol normal 
dan homogen, maka digunakan uji t dengan  rumus berikut: 
1) Mencari Deviasi Standar Gabungan (dsg) 
                                             √
(    )  
    (    )  
  






2) Menentukan nilai thitung  
                           
     
   √
 
   
 
 
   
 
(Subana, 2000 : 171) 
Keterangan: 
X = Nilai rata-rata 
Dsg= Deviasi standar gabungan 
N = banyaknya data percobaan 
Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut : 
1. Jika ttabel < thitung maka tidak berbeda secara signifikan 
2. Jika ttabel > thitung atau thitung < ttabel maka terdapat perbedaan yang 
signifikan. 
b. Analisis data angket  
1) Setiap jawaban siswa dari suatu pernyataan positif maka akan 
diberikan nilai dengan ketentuan SS=5, S=4, R=3, TS=2, STS=1 
2) Setiap jawaban siswa dari suatu pernyataan negatif akan diberikan 
nilai dengan ketentuan SS=1, S=2, R=3, TS=4, STS=5 
3) Jawaban siswa yang telah dinilai akan dijumlahkan kemudian 





X= rata-rata  




4) Menghitung jumlah siswa dari setiap kategori kemudian dihitung 
dengan menggunakan rumus:   
  
  
      
Keterangan: 
P = persentase jawaban  
Jr = jumlah siswa dengan respon sama  
Js = jumlah seluruh siswa   
Tabel 1.8  Kriteria Angket 
Persentase   Kriteria 
0% - 20% Sangat lemah  
21% - 40% Lemah  
41% - 60% Cukup   
61% - 80% Kuat  
81% -  100% Sangat kuat  
                      (Riduwan, dalam Yuristira, 2010:50)  
c. Analisis lembar observasi 
1. Aspek yang diamati pada setiap tahapan pembelajaran pada kolom 
“ya”diberi nilai 1, maka apabila di ceklis kolom „tidak” maka diberi 
nilai 0 
2. Mencantumkan banyak siswa dan guru yang beraktifitas tiap 
kriteria penilaian dan menyajikannya dalam bentuk diagram pie. 
3. Mengubah jumlah skor yang telah diperoleh menjadi nilai 
presentase dengan menggunakan rumus : 
   
 
  






NP = niali presentase aktivitas siswa yang dicari atau diharapkan  
R = jumlah skor yang diperoleh 
SM = Skor maksimum ideal  
100 = bilangan tetap  
 
Tabel 1.9 Kriteria Aktivitas Siswa dan Guru 
Presentasi aktivitas siswa dan 
guru 
Kategori 
100% Baik  
90% - 99% Cukup baik 
75% - 89% Cukup  
51% - 74% Kurang  
0% - 50% Kurang sekali 
(Slameto, 1999:116) 
 
d. Analisis kemampuan berpikir kritis 
1) Mengkategorikan data dari tes uraian berpikir kritis 
2) Pemberian skor pada hasil tes awal dan tes akhir untuk setiap butir 
soal uraian 
3) Menghitung pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa saat tes 
awal dan tes akhir, untuk setiap indikator menggunakan rumus: 
                           Skor siswa = skor jawaban benar   X 100% 
        skor ideal 
Dengan kategori penerapan sebagai berikut: 
Tabel 1.10 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Berdasarkan Persentase Skor Perolehan Siswa 
Persentase (%) Kriteria  
76-100 Baik  
56-75 Cukup  
40-55 Kurang baik 
0-39 Tidak baik 





4) Menghitung kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan gain ternormalisasi dari tes awal dan tes akhir, 
dengan rumus: 
                        Gain Ternormalisasi = skor tes akhir – skor tes awal   
                                                                       skor maksimal – skor tes awal 
 
Tabel 1.11 Kategori Gain Ternormalisasi 
Harga % Kriteria 
g < 0,3 Rendah 
0,3 ≤ g < 0,7% Sedang 
g ≥ 0,7 Tinggi 
                                                                                       (Hake, 1999:1) 
J. Prosedur Penelitian  
Secara garis besar, penelitian dilaukan dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun uraian dari ketiga tahap tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan studi pendahuluan dan telaah pustaka untuk menyusun 
rencana pembelajaran pada materi sistem reproduksi. 
b. Melaksanakan prosedur perizinan kepada pihak prodi dan fakultas. 
c. Merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray. 
d. Menyusun instrumen penelitian sesuai dengan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray. 




f. Mengolah data hasil uji coba. 
g. Melakukan perbaikan hasil uji coba. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan penelitian pada siswa kelas XI IPA semester II SMAN 1 
Serangpanjang pada materi Sistem Reproduksi. 
b. Memberikan motivasi awal dengan pretest sebelum pembelajaran 
dimulai. 
c. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray. 
d. Melakukan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray. 
e. Pada saat proses pembelajaran berlangsung seluruh siswa dan guru 
diobservasi dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru. 
f. Memberikan motivasi akhir dengan posttest pada siswa setelah 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan dan tanpa 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 
g. Kemudian setelah posttest diberikan, siswa diberi angket skala sikap 
untuk mengetahui sikap siswa terhadap model yang menggunakan dan 
tanpa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 






3. Tahap Akhir 
a. Menganalisis data yang telah diolah. 
b. Menarik kesimpulan berdasarkan data yang diolah dan pembahasan. 
c. Melaporkan hasil penelitian. 























Gambar 1.2. Bagan Alur Penelitian 
Analisis Materi Sistem Reproduksi  
Uji Coba Instrumen Penilaian 
Analisis Hasil Uji Coba 
Revisi Instrumen Penelitian 
Pelaksanaan Instrumen Penelitian 
Pretest 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray 
Pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran Diskusi 
Melakukan Posttest,  Angket, dan 
Observasi 
Melakukan Posttest, Angket dan 
Observasi  
Analisis Hasil Penelitian 
Kesimpulan  
Penyusunan Hasil Penelitian 
Penyusunan Instrumen Penelitian  
